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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja adalah masa ketika pubertas dimulai, serta masa transisi di 

kehidupan manusia yang dimana masa tersebut menghubungkan masa kanak-

kanak menuju masa dewasa, diawali pada umur 10 tahun sampai 12 tahun 

kemudian berakhir di umur 18 sampai 22 tahun. Remaja merupakan masa yang 

paling banyak mengalami perubahan fisik, biologis dan psikologis. Selain itu, 

kematangan fisik mereka akan segera terjadi dengan perubahan hormonal dan 

tubuh.
1
 Pada masa pubertas remaja perempuan mengalami perkembangan 

yang signifikan dalam hal tinggi, berat badan, pertumbuhan payudara, 

kematangan ovarium, serta permulaan menstruasi.
2
 Laki-laki mengalami 

pertumbuhan dalam hal tinggi badan, berat badan, kematangan testis, bentuk 

penis, dan pertumbuhan rambut di area kemaluan. Menurut Santrock, fokus 

terhadap citra tubuh yang meningkat sebagai akibat dari perubahan biologis 

yang terjadi pada saat itu.
3
  

Citra tubuh adalah sebuah komponen psikologis yang terkait dengan 

transformasi fisik. Menerima fakta bahwa tubuhnya mengalami perubahan 

adalah tugas yang sangat penting selama masa remaja. Remaja kadang-

kadang menghadapi masalah karena perubahan ini. Hal ini membuat remaja 
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sangat memperhatikan perkembangan yang detail mengenai fisiknya.
4
  

Perubahan fisik pada remaja membuat persepsi yang berubah-ubah mengenai 

citra tubuhnya, tetapi selalu bersifat negative serta memperlihatkan penolakan 

terhadap fisiknya.
5
 Tidak sedikit remaja yang merasa bentuk tubuhnya tidak 

ideal dan terlalu gemuk atau kurus sehingga membuat remaja itu merasa tidak 

puas dengan penampilannya. Karena seseorang memiliki pemikiran tentang 

tubuh yang ideal, mereka menjadi tidak puas dengan tubuh mereka.
6
 Remaja 

juga selalu mempersepsikan bentuk tubuhnya secara negative. 

Ketidakmampuan menyikapi ketidakpuasan ini menjadi alasan remaja merasa 

rendah diri.  

Menurut Mueller remaja perempuan biasanya merasa tidak puas dengan 

bentuk tubuh serta penampilan fisik mereka dibandingkan remaja laki-laki.
7
 

Hal itu sama dengan pernyataan yang memberi pendapat bahwa remaja 

perempuan berusia 10 hingga 19 tahun sering mengalami transformasi fisik 

serta psikologisnya.
8
 Perubahan yang jelas dalam bagian psikologis ini adalah 

remaja sering memperhatikan bentuk tubuhnya dan membuat citra tentang 

diri mereka sendiri. Remaja perempuan lebih sering mengalami kondisi 
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tersebut daripada remaja laki-laki. Kebanyakan remaja memberikan perhatian 

terhadap penampilan mereka dibandingkan  dengan aspek lain yang dimiliki, dan 

ketika mereka bercermin, sebagian besar diantara mereka   tidak menyukai apa 

yang mereka lihat di cermin. Remaja memiliki fokus yang tinggi terhadap  

bentuk tubuh dan penampilan mereka.
9
 Ketidakpuasan karena citra tubuh 

umum terjadi dikalangan remaja, dengan tingkat pravelensi mulai dari 30⁒ 

hingga 80⁒.
10

 Remaja sering ingin mengubah bentuk tubuh karena tidak puas 

dengan citra tubuh mereka. Pada kenyataannya, tubuh yang dimilikinya sudah 

sesuai dengan standar, dan orang lain mungkin tidak melihatnya dengan cara  

yang negative bentuk tubuhnya serta remaja juga seharusnya menerima 

kondisi fisiknya saat ini.
11

 Remaja juga terkadang memiliki pandangan 

negative tentang tubuh mereka, dan pandangan negatif terhadap tubuh 

tersebut biasa disebut dengan Body Dissatisfaction. 

Body Dissatisfaction yang terjadi pada sebagian besar remaja 

diakibatkan oleh penggunaan media sosial untuk menampilkan gambar 

kecantikan yang tidak sesuai.
12

 Remaja seringkali mengaitkan penampilan 

fisik yang sesuai trend di media sosial dengan kepercayaan diri. Hal tersebut 

mengakibatkan standar penampilan yang terbentuk dari media sosial, 
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terutama Tiktok, menjadi acuan penting, meskipun belum tentu realistis atau 

sehat. 

Penelitian korelasional menemukan bahwa citra tubuh ideal di media 

sosial secara positif meningkatkan ketidakpuasan tubuh.
13

 Hal ini didukung 

oleh hasil wawancara pra penelitian terhadap dua remaja di Kota Kediri yang 

menyebut bahwa mereka seringkali merasakan ketidakpuasan akan bentuk 

tubuhnya ketika melihat konten-konten yang berkaitan dengan penampilan di 

media sosial, terutama Tiktok. 

―Tiap kali lewat video-video tentang penampilan atau 

bentuk tubuh yang ideal di Tiktok, aku sering merasa 

insecure. Sebenarnya aku sudah berusaha untuk diet agar 

bisa memiliki bentuk tubuh langsing seperti para content 

creator di Tiktok, namun hasilnya tetap saja tubuhku 

terlihat gemuk. Terkadang aku merasa stres karena 

sangat tidak puas dengan bentuk tubuhku.‖ (AP, 18 

tahun) 

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, diketahui bahwa AP 

mengalami ketidakpuasan akan bentuk tubuhnya yang dirasa tidak sesuai 

dengan standar tubuh ideal dari Tiktok. Ketidakpuasan AP terkait bentuk 

tubuhnya juga menimbulkan perasan insecure. Menurut Sumanty, Sudirman, 

dan Puspasari, individu cenderung merasakan ketidakpuasan akan bentuk 

tubuh dan penampilannya jika tidak sesuai dengan standar kecantikan yang 

menjadi trend di masyarakat.
14

 Penggunaan media sosial, terutama Tiktok, 
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oleh remaja dan dewasa awal dapat memicu perilaku membandingkan diri 

sendiri dengan orang lain yang dianggap memiliki tubuh ideal. Perilaku 

membandingkan diri dengan orang lain yang dianggap lebih menarik di 

Tiktok atau media sosial lain, cenderung membuat individu menjadi malu, 

tidak percaya diri, tidak nyaman, dan tidak puas dengan tubuhnya. Semakin 

sering individu membandingkan penampilannya dengan standar kecantikan 

yang beredar, dapat membuat individu tersebut semakin tidak bisa menerima 

dan tidak puas dengan dirinya sendiri secara apa adanya.
15

 

―Konten-konten di Tiktok sering nunjukin cewek 

cantik dengan bentuk tubuhnya yang ideal dan kulitnya 

yang bersih, putih, tidak jerawatan. Aku yang awalnya 

merasa tubuhku biasa aja, ketika melihat cewek-cewek 

di Tiktok jadi sadar, kulitku kusam, tubuhku cukup 

gemuk, dan wajahku jerawatan, jauh jika dibandingkan 

dengan mereka yang ada Tiktok. Aku sering merasa 

minder, insecure. Aku sebenarnya sudah mulai memakai 

banyak produk skincare yang katanya bisa memutihkan 

kulit dan mengurangi jerawat, tapi sampai sekarang 

masih sama aja. Kulitku tidak secantik cewek-cewek di 

Tiktok.‖ (CG, 20 tahun) 

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, diketahui bahwa CG merasa 

tidak puas dengan bentuk tubuh dan penampilannya yang menurutnya tidak 

ideal seperti di Tiktok. Ketidakpuasan ini muncul dari perilaku 

membandingkan diri dengan orang lain di Tiktok yang memiliki bentuk tubuh 

dan penampilan yang dianggap ideal. Dalam media sosial, termasuk Tiktok, 

standar kecantikan digambarkan dengan wajah cantik, kulit putih dan bersih, 

                                                 

15
 Ni Made Rutina Rizki Apriliani and Christiana Hari Soetjiningsih, ―Physical Appearance 

Comparison and Body Dissatisfaction in Women Users of Tiktok and Instagram,‖ Psikoborneo: 

Jurnal Ilmiah Psikologi 11, no. 4 (2023): 470, 

http://dx.doi.org/10.30872/psikoborneo.v11i4%0Ap-ISSN. 



6 

 

 

 

serta memiliki tubuh langsing ideal.
16

 Angelina, Christanti, dan Mulya 

menyebut bahwa adanya kesenjangan antara bentuk tubuh dan penampilan 

individu dengan standar kecantikan yang beredar menjadi salah satu 

penyebab individu merasakan ketidakpuasan akan bentuk tubuhnya atau body 

dissatisfaction.
17

 

Body Dissatisfaction umumnya ditandai dengan ketidaksukaan atau 

ketidakpuasan seseorang terhadap tubuhnya atau bagian-bagian tertentu yang 

ada pada tubuhnya. Body Dissatisfaction terjadi ketika seseorang 

mempertimbangkan bentuk tubuhnya dengan membandingkannya dengan 

tubuh orang lain, merasa rendah diri tentang bentuk tubuhnya, dan menghindari 

berinteraksi dengan orang lain secara fisik.
18

 Secara psikologis, Body 

Dissatisfaction didefinisikan sebagai persepsi buruk seseorang terhadap 

bentuk tubuh mereka yang mereka anggap tidak sesuai atau sesuai dengan 

standar mereka. Hal tersebut terjadi karena ini adalah kondisi transisi dari masa 

remaja akhir ke dewasa awal, dimana remaja berusia 18 hingga 22 tahun 

mengalami tingkat ketidakpuasan tubuh yang  tinggi.
19

 Remaja yang tidak puas 

dengan penampilannya akan melakukan segala cara untuk memperbaiki 

penampilannya hingga mereka merasa bentuk tubuhnya sesuai dengan persepsi  
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ideal mereka.  

 Body Dissatisfaction ini adalah analisis negative pada tubuh yang 

timbul sebab terdapat ketidaksesuaian ukuran nan bentuk tubuh dengan orang 

lain yang lebih ideal. Tidak sedikit remaja yang tidak puas dengan ukuran dan 

bentuk tubuhnya karena mereka telah mengalami perubahan fisik sepanjang 

hidup mereka dan standar yang berlaku untuk kecantikan.
20

 Terdapat studi 

yang mengatakan bahwa remaja rentan sensitive pada perubahan tubuh serta 

mengambil tindakan untuk tidak memperlihatkan bentuk tubuhnya sebab 

perubahan fisiologis yang mereka alami.
21

 Penelitian lain memperlihatkan 

bahwa remaja merasa kurang percaya diri karena tubuhnya tidak sebaik 

teman-temannya.
22

 Remaja akan merasa tidak puas terhadap apa yang ia 

punya karena perilaku membandingkan diri dengan orang lain akan 

membuatnya terobsesi pada pembandingnya. Penelitian yang mirip dilakukan 

oleh  Herawati menyampaikan bahwa 40⁒ perempuan remaja akhir dalam 

kategori tinggi mengalami Body Dissatisfaction dan 38 ⁒ pada kategori 

sedang.
23

 Penelitian lain  juga  yang mengemukakan responden laki- laki serta 

perempuan mendapati Body Dissatisfaction sebanyak 76,56⁒ dan 82,87⁒.
24
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Faktor-faktor yang mempengaruhi Body Dissatisfaction antara lain faktor 

sosial, keluarga, psikologis, hubungan ibu-anak, serta role control.
25

 Disamping 

itu, ada faktor lain yang menyebabkan Body Dissatisfaction yang 

dikemukakan Hall ialah interaksi antar teman sebaya, lingkungan sosial serta 

media, pola pikir yang tidak sehat dan juga kurangnya dukungan. Ketika 

seseorang merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya maka peningkatan 

faktor resiko depresi dan kecemasan akan terjadi dan terlihat.
26

 Di sisi lain, 

ketidakpuasan tubuh juga akan berdampak pada pengalaman negatif individu 

serta mengganggu individu tersebut baik dari segi kualitas hidup fisik 

maupun psikososial.  

Kehidupan sosial secara daring menjadi salah satu percabangan 

lingkungan sosial individu. Sosial media merupakan teknologi interaktif yang 

digunakan untuk berbagai macam kegiatan seperti komunikasi antar 

seseorang secara daring. Tiktok merupakan contoh media sosial populer yang 

sering kita dengar saat ini. Sosial media tidak hanya menawarkan individu 

untuk membuat serta membangun profil, akan tetapi juga digunakan untuk 

mengunggah konten meliputi teks, gambar atau foto serta video sebagai 

aktivitas penggunanya. Tiktok merupakan salah satu aplikasi yang saat ini 

populer digunakan oleh remaja. Dalam hal ini, Tiktok adalah media sosial 
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yang menyediakan konten secara visual yakni dengan video pendek.  

Kebanyakan konten Tiktok sering berkisar pada sesuatu yang 

berhubungan dengan penampilan seperti musik, dance, dan beauty vlogger. 

Aplikasi berbasis foto dan video ini memusatkan penampilan fisik yang bisa 

diakses oleh sebagian besar remaja serta memungkinkan objek yang bisa 

diukur dari validasi penontonnya, seperti likes dan view. Berdasarkan data 

yang diungkap oleh statista pada Agustus 2024, saat ini Tiktok memiliki 

157,6 juta pengguna aktif di indonesia yang menjadikan indonesia berada di 

urutan pertama dengan jumlah pengguna aktif  Tiktok terbesar di seluruh 

dunia. Menurut data yang diunggah oleh KaloData, pengguna paling banyak 

yang mengakses Tiktok yakni remaja dengan usia 18-24 tahun dengan 

presentase 35⁒. Kemudian disusul dengan usia 13-17 tahun dengan presentase 

28⁒, usia 25-34 tahun dengan presentase 18⁒, usia 35-44 tahun dengan 

presentase 11⁒ dan usia 45⁺ dengan presentase 8⁒. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa remaja mendominasi penggunaan aplikasi tersebut.  

Data terbaru dari We Are Social dan Meltwater memperlihatkan bahwa 

indonesia menempati posisi terunggul sebagai negara dengan rata-rata durasi 

mengakses Tiktok terlama di ponsel android, yakni 2,495 menit per bulan. 

Hal tersebut menunjukkan bagaimana Tiktok sudah menyatu dengan 

kehidupan sehari-hari pengguna di Indonesia, terutama di kalangan remaja. 

Namun dibalik dari hal tersebut, media sosial memiliki dampak negatif  yang 

dapat dirasakan oleh penggunanya. Paparan media sosial berkontribusi pada 

penginternalisasian idealisasi penampilan serta menciptakan standar 
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penampilan yang tidak realistis dicapai oleh kebanyakan individu yang 

membuat evaluasi negatif dan ketidakpuasan tubuh pada individu.
27

 Terdapat 

penelitian yang menyatakan bahwa pemakaian media sosial dengan waktu 

yang lama dapat menyebabkan individu mengalami kenaikan pada tingkat 

Body Dissatisfaction. Sifat sosial media yang sangat interaktif justru 

menimbulkan peningkatan kemungkinan individu dalam melakukan 

perbandingan penampilan.
28

 

 Penilaian negatif dapat dipicu oleh aktivitas membandingkan diri 

dengan orang lain. Dalam hal ini aktivitas membandingan diri terutama 

mengenai tubuh dengan orang lain ini yang disebut sosial comparison.
29

 

Sosial comparison ialah suatu proses saling mempengaruhi serta bersaing 

dalam interaksi sosial yang ditimbulkan oleh adanya kebutuhan untuk menilai 

diri sendiri dengan cara membandingkan diri dengan orang lain.
30

 Disaat 

seseorang melakukan perbandingan sosial, sering kali objek maupun subjek 

pembanding yang digunakan ialah suatu yang lebih menarik dibandingkan 

dengan milik pribadi. Hal tersebut yang selanjutnya dijadikan landasan 

mengapa sosial comparison menjadi salah satu faktor dalam pembentukan 

body image yang kemudian mampu mempengaruhi kepuasan tubuh pada 

individu.  
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Berdasarkan penelitian salah satu faktor penting dalam pembentukan 

citra tubuh yang kemudian dapat mempengaruhi kepuasan tubuh individu 

adalah sosial comparison.
31

 Pendapat tersebut diyakinkan dan diperkuat 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

antara sosial comparison terhadap Body Dissatisfaction.
32

 Perilaku 

membandingkan diri dengan orang lain bisa menyebabkan seseorang menjadi 

tidak puas akan citra dirinya. Pada penelitian yang sama juga dijabarkan pula 

mengenai objek yang sering kali dijadikan perbandingan oleh individu seperti 

teman sebaya, artis, selebgram, keluarga, lingkungan sekitar serta orang 

asing.  

Seperti yang telah disinggung sedikit diatas, menerima fakta bahwa 

tubuhnya mengalami perubahan merupakan tugas yang sangat penting pada 

masa remaja. Remaja yang mengalami Body Dissatisfaction akan merasa 

kurang puas dengan bentuk tubuhnya dan melakukan apapun supaya ia 

terlihat menarik sesuai dengan standar kecantikan yang menurutnya sudah 

sesuai. Dari hal tersebut bisa diketahui bahwa remaja yang mengalami Body 

Dissatisfaction kurang mampu menerima keadaan dirinya sendiri. Seseorang 

yang mampu menerima dirinya merupakan orang yang mampu menyenangi 

dirinya sehingga ia akan menganggap bahwa ia berharga serta bisa menerima 

segala hal yang ada padanya baik kekurangan maupun kelebihan yang 

                                                 

31
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dimiliki. Penerimaan diri sendiri adalah suatu sikap yang pada dasarnya suka 

pada diri sendiri, menyukai kualitas-kualitas serta bakat yang dimiliki, dan 

mampu memberikan pengakuan atas kekurangan terhadap dirinya.
33

 Individu 

yang bisa menerima dirinya sendiri tidak akan membiarkan perasaan negatif 

bermunculan pada dirinya, ia akan berusaha untuk tidak mempunyai beban 

perasaan terhadap diri sendiri, sehingga memiliki kesempatan lebih banyak 

untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. 

Penerimaan diri yang negatif bisa terjadi karena terdapat pengaruh dari 

budaya dan juga standarisasi masyarakat mengenai penampilan serta 

kecantikan meliputi konsep gemuk, kurus, body goals, cantik, putih.
34

 Secara 

teoritis, remaja yang menghayati bentuk tubuh ideal menurut masyarakat 

pada dirinya maka ia akan lebih mudah memiliki ketidakpuasan tubuh apabila 

standar dari masyarakat tersebut tidak terpenuhi. Apabila seseorang merasa 

terpengaruh dengan perspektif masyarakat, itu akan memunculkan dampak 

yang buruk, seseorang tersebut akan merasa rendah diri serta malu yang 

kemudian mengalami masalah dalam penerimaan dirinya sendiri sehingga 

memiliki keinginan keras untuk merubah dirinya seperti standart yang mereka 

inginkan. Paparan diatas menunjukan bahwa penerimaan diri dan Body 

Dissatisfaction memiliki keterkaitan/hubungan. Jika individu mengalami 

Body Dissatisfaction maka ia juga akan mengalami masalah penerimaan 

dirinya. Namun semakin tinggi penerimaan diri individu maka akan semakin 

                                                 

33
 James P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). 

34
 Muhammad Ridha, ―Hubungan Antara Body Image Dengan Penerimaan Diri Pada Mahasiswa 

Aceh Di Yogyakarta,‖ Empathy 1, no. 1 (2012): 113. 
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rendah pula Body Dissatisfaction yang dialami. Individu yang bersyukur 

dalam menerima kelebihan dan kekurangannya, memperlihatkan tingkat 

penerimaan diri yang tinggi.  

Berdasarkan literatur uraian dan penelitian yang telah dijabarkan diatas 

mengenai sosial comparison, penerimaan diri, Body Dissatisfaction, serta 

bagaimana sosial media ikut andil dalam mempengaruhi keduanya, peneliti 

menyimpulkan bahwa sosial comparison dan penerimaan diri memiliki 

pengaruh terhadap Body Dissatisfaction pada mereka pengguna media sosial. 

Oleh karena itu, peneliti ingin menggali lebih dalam mengenai pengaruh 

sosial comparison dan penerimaan diri terhadap Body Dissatisfaction 

terutama terhadap remaja pengguna Tiktok dengan beberapa pertimbangan 

seperti penelitian terdahulu masih banyak berfokus pada konteks budaya barat 

sehingga pengujian teori sosial comparison dan penerimaan diri perlu 

dilakukan pada konteks budaya yang berbeda. Jumlah kecil penelitian yang 

lebih berfokus pada remaja yang menjadi urgensi pada penelitian ini. 

Penelitian ini berfokus pada remaja yang aktif menggunakan media sosial 

terutama instagram dan Tiktok. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

gambaran mengenai pengaruh sosial comparison dan penerimaan diri 

terhadap Body Dissatisfaction pada remaja pengguna media sosial berupa 

Tiktok serta pengaruhnya terhadap Body Dissatisfaction remaja yang bisa 

dijadikan dasar sebagai bentuk preventif maupun kuratif akan permasalahan 

yang terjadi. 
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B. Identifikasi Masalah 

Masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalaah Pengaruh Social 

Comparison dan Penerimaan Diri terhadap Body Dissatisfaction pada Remaja 

Pengguna Tiktok. Maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Body Dissatisfaction ketidakpuasan individu terhadap tubuhnya sendiri 

merupakan perasaan serta penilaian negatif mengenai bentuk dan 

penampilan tubuhnya 

2. Social Comparison kecederungan individu dalam melakukan 

perbandingan dengan individu lain, baik dengan individu yang lebih baik 

darinya maupun lebih buruk darinya. 

3. Penerimaan diri sikap yang pada dasarnya suka pada diri sendiri, 

menyukai kualitas-kualitas serta bakat yang dimiliki, dan mampu 

memberikan pengakuan atas kekurangan terhadap dirinya. Individu yang 

bisa menerima dirinya sendiri tidak akan membiarkan perasaan negative 

bermunculan pada dirinya, ia akan berusaha untuk tidak mempunyai 

beban perasaan terhadap diri sendiri, sehingga memiliki kesempatan lebih 

banyak untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. 

C. Rumusan Masalah 

Setelah melihat permasalahan yang telah dibahas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan sosial comparison 

terhadap Body Dissatisfaction pada remaja pengguna Tiktok ? 
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2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan penerimaan diri terhadap 

body dissatisfactiom pada remaja pengguna Tiktok? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan Social Comparison dan 

penerimaan diri terhadap Body Dissatisfaction pada remaja pengguna 

Tiktok? 

D. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

tujuan dilakukannya penelitian ini, antara lain: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh sosial comparison 

terhadap Body Dissatisfaction pada remaja pengguna Tiktok. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerimaan diri terhadap Body 

Dissatisfaction pada remaja pengguna Tiktok. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Social Comparison dan penerimaan diri 

terhadap Body Dissatisfaction pada remaja pengguna Tiktok 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini akan membantu mehasiswa psikologi 

yang ingin mengetahui tentang bagaimana pengaruh sosial comparison 

dan penerimaan diri terhadap Body Dissatisfaction pada remaja pengguna 

Tiktok. Hasilnya akan menjadi referensi bagi peneliti lain.  



16 

 

 

 

2. Maanfaat Praktis 

a. Bagi Remaja 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan pengetahuan 

kepada remaja tentang sosial comparison, penerimaan diri dan 

ketidakpuasan tubuh ini akan membantu nantinya remaja berpikir 

lebih positif tentang tubuh mereka untuk menghindari ketidakpuasan 

bentuk tubuh. 

b. Bagi Masyarakat Umum 

Diharapkan penelitian ini akan membagikan wawasan baru 

kepada Masyarakat umum tentang perbandingan sosial, penerimaan 

diri serta ketidakpuasan pada tubuh. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini akan memberi pembaca serta peneliti 

banyak pengetahuan tentang pengetahuan tentang pengaruh sosial 

comparison dan penerimaan diri terhadap ketidakpuasan fisik. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Penegasan konseptual terkait penelitian ini yaitu Social Comparison, 

penerimaan diri dan Body Dissatisfaction. 

a. Social Comparison atau perbandingan sosial adalah suatu proses individu 

dalam membandingkan kemampuan atau penampilan dirinya pada orang 

lain secara subjektif, ia mendefinisikan bahwa Social Comparison 

merupakan kegiatan penilaian terhadap pencapaian serta pertahanan diri 

dalam berbagai aspek kehidupan dengan membandingkan dirinya dengan 
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orang lain guna mengetahui seberapa jauh kemampuan dirinya untuk 

bertahan.
35

 

b. Penerimaan diri merupakan tingkatan individu yang bisa 

mempertimbangkan karakteristik personalnya, serta bersedia untuk hidup 

dengan karakteristik personalnya tersebut.menerima artinya telah 

menemukan karakter yang ada pada diri serta dasar yang membentuk 

kerendahan hati dan integritas diri.
36

 

c. Body Dissatisfaction merupakan penilaian bentuk tubuh seseorang 

dengan membandingkannya dengan tubuh orang lain, merasa rendah diri 

tentang bentuk tubuhnya, dan menghindari berinteraksi dengan orang lain 

secara fisik dan sosial.
37

 

G. Penegasan Variabel 

1. Penegasan Konseptual 

Gagasan yang mendasari penelitian ini adalah ketidakbahagiaan 

terhadap tubuh, perbandingan sosial, dan penerimaan diri. 

a. Social Comparison atau perbandingan sosial adalah ketika orang 

secara subjektif membandingkan keterampilan atau penampilan 

mereka dengan orang lain. Ia mengatakan bahwa perbandingan sosial 

adalah cara bagi orang untuk menilai keberhasilan dan kelemahan 

mereka sendiri dalam berbagai bidang kehidupan dengan 

                                                 

35
 Festinger, ―A Theory of Social Comparison Processes.‖ 

36
 Santrock, Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidup. 

37
 Rosen, Reiter, and Orosan, ―Cognitive-Behavioral Body Image Therapy for Body Dysmorphic 

Disorder.‖ 
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membandingkan diri mereka dengan orang lain untuk melihat sejauh 

mana mereka dapat bertahan.  

b. Penerimaan diri berarti bahwa seseorang menyadari dan baik-baik 

saja dengan sifat-sifat mereka sendiri. Menerima sesuatu berarti 

bahwa Anda telah menemukan karakter Anda sendiri dan fondasi 

yang membuat Anda rendah hati dan jujur. 

c. Body Dissatisfaction merupakan penilaian bentuk tubuh seseorang 

dengan membandingkannya dengan tubuh orang lain, merasa rendah 

diri tentang bentuk tubuhnya, dan menghindari berinteraksi dengan 

orang lain secara fisik dan sosial. 

2. Penegasan Operasional 

Penelitian dengan judul Pengaruh Social Comparison Dan 

Penerimaan Diri Terhadap Body Dissatisfaction Pada Remaja Pengguna 

Tiktok di Kota Kediri membahas mengenai Social Comparison dan 

penerimaan diri yang diukur menggunakan skala Social Comparison dan 

skala penerimaan diri yang kemudian diregresikan secara statistik dengan 

hasil pengukuran pada perilaku Body Dissatisfaction yang menggunaakan 

skala yang disusun bedasarkan teori Rosen.
38

  

                                                 

38
 Ibid 
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H. Sistematika Penulisan 

Berikut merupakan sistematika penulisan skripsi ini 

1. Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal mencangkup: 

a. Halaman sampul depan 

b. Halaman judul 

c. Halaman persetujuan 

d. Halaman pernyataan keaslian 

e. Halaman pengesahan 

f. Halaman motto 

g. Halaman persembahan 

h. Halaman kata pengantar 

i. Halaman daftar isi 

j. Halaman daftar tabel 

k. Halaman daftar lampiran 

l. Abstrak 

2. Bagian Utama Skripsi 

Bagian utama terdiri dari bab dan sub-bab sebagai berikut: 

a. BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini mengcangkup latar belakang, identifikasi masalah 

dan batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian, penegasan 

variabel, dan sistematika penulisan. 
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b. BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini meliputi: 

1. Teori-teori yang berkaitan dengan variabel 

2. Telaah penelitian sebelumnya yang relevan 

3. Kerangka teori 

4. Hipotesis penelitian 

c. BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini, penulis menjekaskan metode penelitian yang 

dilakukan, yang mencangkup: 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

2. Lokasi penelitian 

3. Variabel dan pengukuran 

4. Populasi, sampling, dan sampel penelitian 

5. Instrumen penelitian 

6. Teknik pengumpulan data 

7. Analisis data 

8. Tahapan penelitian 

d. BAB IV: HASIL PENELITIAN 

Bab ini menyajikan gambaran hasil penelitian serta analisi 

yang ditampilkan secara kuantitatif dan statistik, yang terdiri 

dari beberapa sub-bab antara lain: 

1. Deskripsi data 

2. Pengujian hipotesis 
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e. BAB V: PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan pembahasan mengenai hasil penelitian 

f. BAB VI: PENUTUP 

Bab ini mencangkup kesimpulan serta saran dari seluruh 

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan menyajikan 

masalah yang ditemukan serta hasil analisis objektif, sedangkan 

sara memberikan solusi untuk mengatasi masalah dan 

kelemahan yang ada, yang ditujukan untuk ruang lingkup 

penelitian 

3. Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka, daftar lampiran serta 

daftar riwayat hidup. 


